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ABSTRAK

Tanah dengan kondisi tak jenuh atau tanah jenuh sebagian merupakan 
struktur tanah yang terdiri dari 3 fase yaitu fase padat, cair dan udara pori. 
Belakangan ditemukan lagi fase baru yaitu contractile skin. Contractile Skin 
merupakan fase peralihan antara air dan udara yang berada di dalam tanah.

Dalam melakukan penyelidikan terhadap kondisi tanah diperlukan suatu 
pengujian. Salah satunya adalah metode Soil Water Characteristic Curve. Soil 
Water Characteristic Curve merupakan salah satu metode pengujian terbaru yang 
akan melibatkan 3 type karakteristik tanah itu sendiri yaitu kadar air volumetrik ( 
volumetric water content ), derajat kejenuhan ( Degree of Saturation ), kadar air 
gravimetric ( gravimetric water content ).

Sebelum dilakukan pengujian Soil Water Characteristic Curve terlebih 
dulu dilakukan pengujian kadar air, berat jenis, batas cair, batas plastis, analisa 
ukuran butir, dan analisa hydrometer sebagai dasar perhitungan. Dalam pengujian 
Soil Water Characteristic Curve digunakan sampel tanah yang berasal dari daerah 
Caruban Ngawi – Jawa Timur dengan klasifikasi jenis tanah adalah Lempung dan 
Lempung Berpasir. Hal yang perlu diperhatikan dalam pengujian adalah tahap 
pelaksanaan yaitu tahap kalibrasi alat sebagai bahan koreksi hasil yang didapat 
nantinya, penjenuhan entry disk agar pada saat pengujian air supply yang 
diberikan tetap tertahan dan pemberian tekanan yang dimulai dengan tekanan 0 
kPa, 50 kPa, 100 kPa, 150 kPa, 200 kPa, 250 kPa yang diberikan secara bertahap 
setiap hari dengan waktu pengamatan terhadap sampel tanah 0, 15, 30, 1, 2, 3, 24 
jam. Secara keseluruhan hasil yang didapat berasal dari pendekatan secara empiris 
persamaan Fredlund & Xing ( 1994 ) yang dikorelasikan dengan hasil pengujian 
soil properties. Dari pengujian didapat parameter θw, Sr, dan soil suction (Ua – Uw) 
secara berurut adalah : STA.153+900B D=4.0-4.4m H=4cm 0.51, 0.92, 299.85 : 
BM1.KM172+475 D=4.0-4.5m H=2cm 0.55, 0.94, 150 : BM1.KM172+475 
D=6.0-6.5m H=4cm 0.6, 0.98, 149.77 : BM2.KM172+400 D=2.0-2.5m H=2cm 
0.33, 0.83, 149.94 : BM1.KM172+475 D=6.0-6.5m H=2cm 0.62, 1.00, 150.03 
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